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The title of this thesis is "Members 'Perceptions About the Benefits of Cooperatives for 
Members' Welfare in Syariah Savings and Credit Cooperatives BMT Sidogiri UGT in 
Sungai Ambawang Village". This study aims to determine members' perceptions about 
the benefits of Syariah Savings and Loans Cooperative BMT Sidogiri UGT Sungai 
Ambawang Village. The form of research used is a survey study. With members of the 
Syariah Savings and Loan Cooperative BMT Sidogiri UGT Sungai Ambawang Village 
as resource persons and 5 members as respondents. The method used is descriptive 
method with the aim to describe objectively the members' perceptions about the benefits 
of Syariah Savings and Loans Cooperative BMT Sidogiri UGT Sungai Ambawang 
Village. Using data collection tools are direct communication techniques, documentary 
study techniques, interviews, and notes. While the data processing is doing descriptive 
analysis. These results state that members' perceptions about the benefits of the Syariah 
Savings and Loans Cooperative in Sidogiri UGT Sungai Ambawang Village are 
positive, means that the benefits of the cooperative are felt and made a positive 
contribution to the members and are able to become an institution that can prosper the 
members. 
 




Pada saat ini, telah banyak kita temui 
berbagai usaha yang dilakukan oleh 
masyarakat yang ada disekitar kita demi 
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari, 
baik  berdagang, bertani maupun dengan 
berprofesi sebagai pekerja lainnya. Namun 
sering pula kita temui bahwa masih adanya 
masyarakat yang mengalami kesulitan-
kesulitan  untuk mencukupi kebutuhan primer 
maupun sekunder, terutama masyarakat kecil 
atau golongan menengah kebawah. Yang 
menjadi penyebab utama dari permasalahan 
tersebut adalah kurangnya modal yang dimiliki 
oleh masyarakat guna menunjang usaha-usaha 
yang dilakukan oleh masyarakat. Dengan 
adanya kondisi seperti ini menginspirasi 
beberapa kalangan masyarakat untuk 
mendirikan sebuah usaha yang bergerak 
dibidang jasa keuangan atau koperasi agar 
dapat menjadi solusi dalam masalah yang 
dihadapi oleh masyarakat.  
Menurut UU No. 25 Tahun 1992 tentang 
perkoperasian, yang dimaksud dengan koperasi 
adalah “badan usaha yang beranggotakan 
orang-seorang atau badan hukum koperasi 
dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan 
prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan 
ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas 
kekeluargaan”. Oleh karena itu, pemerintah 
dan masyarakat mengharapkan koperasi akan 
lebih berperan dan berfungsi setelah 
dinyatakan sebagai badan usaha.Koperasi 
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sebagai gerakan ekonomi rakyat yang dapat 
tumbuh dan berkembang, baik diperkotaan 
maupun dipedesaan sebagai badan usaha 
maupun sebagai pusat pelayanan.  Di dalam 
koperasi BMT UGT Syariah ini bergerak di 
bidang simpan pinjam pada Pernyataan Standar 
Akutansi (PSAK), mengartikan koperasi 
simpan pinjam sebagai koperasi yang kegiatan 
atau jasa utamanya menyediakan jasa 
penyimpanan dan peminjaman untuk 
anggotanya. Menurut Nurul dan Heykal 
(2015:363) menyatakan, “BMT merupakan 
suatu Lembaga yang terdiri dari dua istilah, 
yaitu baitulmaal dan Baitul tamwil. Baitulmaall 
lebih mengarah pada usaha-usaha 
pengumpulan dan penyaluran dana yang 
nonprofit, seperti; zakat, infaq, dan sedekah. 
Adapun baitultamwil sebagai usaha 
pengumpulan dan penyaluran dana komersial”.  
Masalah pada penelitian ini bertumpu 
pada suatu fokus. menurut Sugiyono (2015:32) 
menyebutkan bahwa “ batasan masalah dalam 
penelitian kualitatif disebut dengan fokus, yang 
berisi pokok masalah yang masih bersifat 
umum”. Adapun maksud dalam merumuskan 
masalah penelitian dengan jalan memanfaatkan 
fokus yaitu pertama, penetapan fokus dapat 
membatasi studi; kedua, penetapan fokus 
berfungsi untuk memenuhi inklusiinklusi atau 
kriteria masuk-keluar (inclusion-exlusion 
criteria) atau informasi baru yang diperoleh 
dilapangan sebagaimana dikemukakan 
moleong (2010:48). 
Oleh karena itu, fokus penelitian akan 
berperan penting dalam memandang dan 
mengarahkan penelitian. Pada penelitian ini 
fokus penelitian diarahkan pada persepsi 
anggota koperasi tentang manfaat koperasi bagi 
kesejahteraan anggota pada koperasi simpan 
pinjam Syariah BMT UGT Sidogiri di Desa 
Sungai Ambawang. Adapun indikatornya 
sesuai dengan rumusan masalah yang telah 
dibagi kedalam sub-sub pembahasan yaitu: 
meningkatkan penghasilan anggota, 
menawarkan barang dan jasa dengan harga 
yang lebih murah, menumbuhkan motif 
berusaha yang berperikemanusiaan, 
menumbuhkan sikap jujur dan terbuka, melatih 
anggota bersikap mandiri, memperoleh 
pinjaman dengan mudah, mendidik anggota 
untuk memiliki semangat bekerja sama. 
Menurut Desmita (2014:118) “persepsi 
adalah salah satu proses pengguna pengetahuan 
yang telah dimiliki untuk memperoleh dan 
menginterprestasikan stimulus (rangsangan) 
yang diterima oleh sistem alat indra manusia” 
Menurut Yuniarti (2015: 110) persepsi 
dapat didefinisikan “sebagai proses 
mengorganisasikan dan memaknakan kesan-
kesan indra untuk memberikan arti terhadap 
lingkungannya”. Sedangkan menurut Robbins 
yang dikutip oleh Yuniarti, (2015:110) 
“persepsi adalah proses pengorganisasian dan 
pemaknaan terhadap kesan-kesan sensori untuk 
memberi arti pada lingkungan”.   
Persepsi timbul karena adanya 
rangsangan dari luar yang akan memengaruhi 
seseorang melalui alat indranya, kemudian 
rangsangan tersebut di seleksi,diorganisasikan, 
dan diinterpretasikan oleh setiap individu 
dengan cara yang berbeda. 
Menurut Yuniarti (2015: 113) “Proses 
persepsi di awali dengan adanya “stimuli yang 
di maksud ini bentuknya beragam dan akan 
selalu mengenai panca indra. Jika dilihat dari 
asal yang rangsangan yang terjadi pada 
individu berasal dari luar seperti aroma, iklan. 
Sedangkan berasal dari dalam diri individu, 
seperti harapan, kebutuhan dan pengalaman”. 
Dari pendapat di atas dapat di simpulkan 
bahwa persepsi anggota yaitu suatu proses 
dimana anggota memaknai dan mengartikan 
kesan pengamatannya dengan berbagai macam 
indra serta pengalaman yang di perolehnya 
dengan tujuan untuk memberikan arti dari hasil 
pengamatanya. Persepsi merupakan tanggapan 
atau pandangan sesuatu terhadap hal-hal yang 
baru yang mungkin masih dilihat sebelah mata. 
Seperti lembaga keuangan syariah adalah 
lembaga yang masih di kenal baru yang belum 
banyak masyarakat mengetahui tentang 
perbedaan-perbedaan yang ada dilembaga 
keuangan syariah. Proses persepsi terjadi 
karena adanya rangsangan yang timbul dan 
yang dirasakan oleh anggota untuk 
mempengaruhi dirinya melalui macam-macam 
indra dalam bentuk beragam rangsangan yang 
yang di rasakan oleh anggota tersebut. 
3 
 
 Kurangnya sosialisasi yang disebut 
sebagai dampak dari kurangnya pengetahuan 
masyarakat tentang lembaga keuangan syariah. 
Selain itu mendengar anggapan masyarakat 
yang menilai lembaga keuangan syariah sama 
dengan lembaga keuangan konvensional yang 
membedakan hanyalah namanya saja.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
manfaat berarti guna atau faedah. Pemanfaatan 
merupakan turunan kata dari kata ’Manfaat’, 
yaitu suatu penghadapan yang semata-mata 
menunjukan kegiatan menerima. Penghadapan 
tersebut pada umumnya mengarah pada 
perolehan atau pemakaian hal-hal yang 
berguna baik di pergunakan secara langsung 
maupun tidak langsung agar dapat bermanfaat.  
Sementara itu menurut Yani (2012:1) 
Penghadapan tersebut pada umumnya 
mengarah pada perolehan atau pemakaian yang 
hal-hal yang berguna baik di pergunakan secara 
langsung maupun tidak langsung.Dengan 
demikian manfaat suatu organisasi dapat dilihat 
melalui beberapa aspek diantaranya penyatuan 
visi dan misi serta tujuan yang sama dengan 
perwujudan penghadapan sekelompok terhadap 
masyarakat. Salah satu yang menjadi tolak 
ukur untuk menentukan  organisasi tersebut 
baik adalah  organisasi tersebut telah diakui 
dapat memberikan manfaat untuk masyarakat. 
Kebaikan berasal dari kata baik yang berarti 
sesuatu telah mencapai kesempurnaan, sesuatu 
yang menimbulkan rasa keharuan dalam 
kepuasan, membawa kesenangan dan 
persatuan. Baik juga berarti sesuatu yang 
mempunyai nilai kebenaran, nilai yang 
diharapkan memberikan kepuasaan, 
mendatangkan rahmat, memberikan perasaan 
senang atau bahagia.. Jadi, kebaikan koperasi 
adalah dimana koperasi harus meningkatkan 
kinerjanya dan melakukan operasi atau 
kegiatannya agar mampu memberikan manfaat 
bagi anggota di dalam berkoperasi  
Manfaat koperasi tercermin dari tujuanya 
adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 
anggota baik dalam tataran ekonomi maupun 
sosial. Menurut Rukminto (2005:17) :Ilmu 
Kesejahteraan Sosial adalah suatu Ilmu 
terapan yang mengkaji dan 
mengembangkan kerangka pemikiran serta 
metodologi yang dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kualitas hidup (kondisi) 
masyarakat antara lain melalui pengolahan 
masalah social pemenuhan kebutuhan 
hidup masyarakat, dan pemaksimalan 
kesempatan anggota masyarakat untuk 
berkembang.  
 Kesejahteraan yang erat kaitannya dengan 
pemanfaat jasa dari koperasi ikut membatu 
anggota dalam menghadapi kesulitan terutama 
yang menyangkut persoalan keuangan. Sisa 
hasil usaha (SHU) koperasi juga menjadi salah 
satu elemen penting dalam meningkatkan 
kesejahteraan para anggota. SHU sendiri 
dibagikan kepada anggota koperasi 
berdasarkan kesepakatan anggota yang 
biasanya terakumulasi dari perhitungan jasa 
kepada koperasi. Koperasi sebagai badan usaha 
yang ditujukan untuk kepentingan bersama, 
kesejahteraan anggota koperasi mutlak harus 
didahulukan karena anggota koperasi adalah 
elemen terpenting yang menjadi roda 
penggerak koperasi.  
Begitu banyak manfaat yang dapat 
dirasakan masyarakat ketika mulai berkoperasi. 
Pertama koperasi bertujuan agar koperasinya 
sejahtera. beragam kegiatan dilakukan, 
aktivitas bisnis yang dapat dilakukan anggota, 
pelatihaan dan pendidikan bagi anggota, hingga 
kajian untuk menyokong gerakan koperasi itu 
sendiri. kedua, kepemilikan dalam koperasi 
selalu setara antar anggota, tidak peduli berapa 
banyak anggota menyetorkan modalnya. Ini 
mengambarkan bahwa penanaman investasi 
tidak meninggikan derajat kepemilikan seorang 
anggota. Aspek humanitas masih 
dipertahankan oleh koperasi. menghitung 
manusia, bukan seberapa besar modal yang 
dimiliki. Ketiga, koperasi secara unik 
menempatkan angotanya sebagai pemiliknya, 
dan sebagai pelanggan abadinya. Seorang 
anggota koperasi yang loyal diharapkan dapat 
memanfaatkan koperasi miliknya sendiri 
sebagai tempatnya berbelanja. potongan harga 
dan bonus pun harus diberikan koperasi bagi 
anggotanya yang berbelanja dikoperasinya 
sendiri. Belanja anggota ini pun akan menjadi 
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perhitungan bagi pembagian sisa hasil usaha 
yang akan diterima. Keempat, sebagai sarana 
pembagian kesejahteraan lainnya, koperasi 
akan membagikan sisa hasil usahanya selama 
setahun kepada anggotanya. Ini membuktikan 
kembali identitas koperasi yang melakukan 
kegiatan bisnis dari anggotanya, dan 
keuntungan dibagikan kembali keanggota.  
Adapun yang menjadi pembahasan dalam 
penelitian ini adalah bentuk manfaat koperasi 
simpan pinjam yang berada dilingkungan 
masyarakat. Koperasi simpan pinjam syariah 
BMT UGT Sidogiri yang berada di Desa 
Sungai Ambawang merupakan koperasi yang 
beranggotakan orang-orang dari berbagai 
kalangan dimasyarakat. Menurut Hendar dan 
Kusnadi (1999:184) “kenggotaan koperasi 
termasuk salah satu unsur yang menentukan 
dalam organisasi koperasi”. Tanpa anggota 
tidak mungkin koperasi berdiri, apalagi 
melaksanakan usahanya.  
 Koperasi ini memiliki anggota pada satu 
tahun terakhir yang berjumlah 170 anggota 
yang masuk pada tahun 2017, sedangkan 
pengurus koperasi simpan pinjam syariah BMT 
UGT Sidogiri berjumlah 5 orang, KSPS BMT 
UGT Sidogiri ini bergerak di bidang usaha 
simpan pinjam. Pada tahun 2017 KSPS BMT 
UGT Sidogiri memperoleh simpanan anggota 
sebesar 859.314.667. Dengan jumlah yang 
cukup besar diharapkan KSPS BMT UGT 
Sidogiri dapat mengembangkan usaha dan 
memberikan manfaat lebih.  
 
Tabel 1 jumlah anggota KSPS BMT 
UGT Sidogiri desa Sungai Ambawang 
 
Tahun                 Jumlah Anggota Masuk 
2014                                    428 
2015                                    717 
2016                                    353 
2017                                    170 
 
Sumber data : Koperasi simpan pinjam Syariah 
BMT UGT Sidogiri desa sungai ambawang. 
 
Data yang diperoleh dari Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah BMT UGT Sidogiri di Desa 
Sungai Ambawang, tentang persepsi anggota 
terhadap manfaat koperasi dalam memenuhi 
kebutuhan sepertinya anggota belum 
mengetahui manfaat apa saja yang diperoleh 
jika menjadi anggota koperasi Selain itu, ada 
peningkatan dan penurunan jumlah anggota 
koperasi berdasarkan data tabel 1. 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan 
diatas penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang manfaat koperasi. Peneliti 
memilih koperasi simpan pinjam syariah BMT 
UGT Sidogiri di Desa Sungai Ambawang 
sebagai tempat penelitian karena memiliki 
koperasi aktif dengan unit usaha simpan 
pinjam. Berdasarkan permasalahan tersebut 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Persepsi anggota tentang 
manfaat koperasi bagi kesejahteraan anggota 
pada koperasi simpan pinjam syariah BMT 
UGT Sidogiri di Desa Sungai Ambawang.   
Menurut Nawawi (2015:26) menyatakan 
bahwa, metode penelitian adalah ilmu yang 
memperbincangkan tentang metode-metode 
ilmiah dalam menggali kebenaran 
pengetahuan, dimana ilmu tersebut mencari 
cara-cara untuk mengungkapkan dan 
menerangkan gejala-gejala alam, baik yang 
nampak atau yang dapat disentuh dengan panca 
indera maupun tidak”. Sugiyono (2016:6) 
mengemukakan bahwa “Metode penelitian 
pendidikan Cara ilmiah untuk mendapatkan 
data yang valid dengan tujuan dapat 
ditemukan, dikemukakan, dikembangkan, dan 
dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga 
pada gilirannya dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi 
masalah dalam bidang pendidikan. 
Menurut Mahmud (2011:98) “Penelitian 
yang diupayakan untuk mencandra atau 
mengamati permasalahan secara sistematis dan 
akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu, 
penelitian deskriptif ditunjukan untuk 
memaparkan dan menggambarkan dan 
memetakan fakta-fakta berdasarkan cara 
pandang atau kerangka berpikir tertentu”. 
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Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deksriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2015:67) 
menyatakan bahwa “Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak, atau sebagaimana adanya”. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, pada 
penelitian ini menggunakan bentuk penelitian 
study survey. Penelitian survey digunakan 
untuk mendapatkan data dari tempat tertentu 
yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti 
melakukan perlakuan dalam pengumpulan 
data. Misalnya dengan test wawancara 
terstruktur dan sebagainya. Penggunaan bentuk 
penelitian survey bertujuan untuk memberikan 
gambaran secara mendetail mengenai persepsi 
anggota tentang manfaat koperasi bagi 
kesejahteraan anggota pada Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah BMT UGT Sidogiri di Desa 
Sungai Ambawang. (Sugiyono, 2017) Subjek 
dalam penelitian ini adalah anggota koperasi 
simpan pinjam syariah BMT UGT Sidogiri di 
Desa Sungai Ambawang yang menilai 
kemanfaatan yang dirasakan anggota pada saat 
menjadi anggota koperasi Simpan Pinjam 
Syariah BMT UGT Sidogiri di Desa Sungai 
Ambawang. 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana 
proses kegiatan penelitian yang digunakan 
untuk memperoleh memecahkan masalah 
penelitian dilakukan (Darmadi, 2014).Menurut  
(sugiyono, 2017) Subjek dalam penelitian ini 
adalah Anggota koperasi yang menilai atas 
kemanfaatan yang di berikan koperasi untuk 
para anggotanya di Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah BMT UGT Sidogiri di Desa Sungai 
Ambawang.  
Menurut Sugiyono (2017:225) ada 4 
macam teknik pengumpulan yaitu: Observasi, 
Wawancara, Dokumentasi, Triangulasi. 
Menurut Hadari Nawawi (2015:100), terdapat 
enam teknik penelitian sebagai cara untuk 
mengumpulkan data, yaitu:Teknik observasi 
langsung, Teknik observasi tidak langsung, 
Teknik komunikasi langsung, Teknik 
komunikasi tidak langsung, Teknik 
pengukuran, Teknik studi dokumenter.  
Dari teknik pengumpulan data yang 
dikemukakan diatas, peneliti menggunakan dua 
teknik pengumpulan data, yaitu: Teknik 
komunikasi langsung dan teknik studi 
dokumenter. Menurut Arikunto (2010:239) 
“Analisis kualitatif berupa kata-kata atau 
simbol”. Langkah-langka yang dilakukan 
dalam penelitian pengolahan data sebagai 
berikut: Mengumpulkan data melalui 
wawancara, dan dokumentasi, Memeriksa 
kembali data yang sudah terkumpul, 
Menganalisis data yang sudah terkumpul dan 
Menarik kesimpulan berdasarkan data yang 
telah dianalisis. 
Teknik  Analisis data dalam penelitian ini 
dimulai sejak awal hingga berakhirnya 
pengumpulan data setelah melakukan 
pengumpulan data di lapangan. Data dapat 
berupa kalimat dari catatan observasi dan 
wawancara yang kemudian diolah menjadi 
kalimat-kalimat yang bermakna melalui 
analisis secara kualitatif. Data yang diianalisis 
secara deskriptif kualitatif terdiri dari reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
dilakukan dalam bentuk interaktif dengan 
pengumpulan data sebagai suatu proses siklus. 
Menurut Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono, 2008:337) “jenis analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif melalui 
proses data reduction, data display, dan 
verification”. 
Menurut Sugiyono (2008:338) “Reduksi 
data merupakan proses berfikir sensitive yang 
memerlukan kecerdasan dan keluasan dan 
kedalaman wawasan yang tinggi”. Data yang 
diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Pada 
penelitian yang dilakukan di Koperasi Simpan 
Pinjam BMT UGT Sidogiri di Desa Sungai 
Ambawang data lapangan dituangkan dalam 
uraian laporan secara terperinci dan lengkap. 
Data dan laporan yang telah didapat dari 
lapangan kemudian direduksi, dirangkum, 
kemudian dipilah-pilah hal yang pokok, 
difokuskan untuk dipilih yang terpenting 
kemudian dicari tema atau polanya (memulai 
6 
 
proses penyuntingan, pemberian kode, dan 
pentabelan) mengenai persepsi anggota tentang 
manfaat koperasi bagi kesejahteraan anggota 
pada Koperasi Simpan Pinjam BMT UGT 
Sidogiri di Desa Sungai Ambawang.  
Reduksi data dilakukan secara terus-
menerus selama proses penelitian berlangsung. 
Pada tahapan ini setelah data dipilih kemudian 
disederhanakan, data yang tidak diperlukan 
disortir agar memberi kemudahan kepada 
peneliti dalam menampilkan, menyajikan, dan 
menarik kesimpulan sementara penelitian. 
Menurut Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono, 2008:341) “Dengan mendisplay 
data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut”. Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. Penyajian data dimaksudkan 
agar lebih mempermudah peneliti untuk dapat 
melihat gambaran secara keseluruhan atau 
bagian-bagian data penelitian mengenai 
Persepsi Anggota Tentang Manfaat Koperasi 
Bagi Kesejahteraan Anggota pada Koperasi 
Simpan Pinjam BMT UGT Sidogiri di Desa 
Sungai Ambawang. Hal ini merupakan 
pengorganisasian data kedalam suatu bentuk 
tertentu sehingga kelihatan jelas sosoknya lebih 
utuh. Data tersebut kemudian dipilah-pilah dan 
disisihkan untuk disortir menurut kelompoknya 
dan disusun sesuai dengan kategori yang 
sejenis untuk ditampilkan agar selaras dengan 
permasalahan yang dihadapi, termasuk 
kesimpulan-kesimpulan sementara yang 
diperoleh pada waktu data direduksi.Untuk 
penarikan Kesimpulan dan VerifikasiPada 
penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan 
secara terus-menerus sepanjang proses 
penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki 
lapangan dan selama proses pengumpulan data, 
peneliti berusaha untuk menganalisis dan 
mencari makna dari data yang dikumpulkan 
mengenai Persepsi Anggota Tentang Manfaat 
Koperas Bagi Kesejahteraan Anggota pada 
Koperasi Simpan Pinjam BMT UGT Sidogiri 
di Desa Sungai Ambawang. Peneliti mencoba 
mengambil kesimpulan dari data yang didapat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil mulai dari kategori 
Cukup baik, Baik, dan sangat Baik. pada 
persepsi dan pengamatan dari 5Anggota 
Koperasi selama menjadi anggota koperasi 
serta mengevaluasi tentang manfaat dari 
koperasi dengan duplikasinyayang Cukup baik. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah BMT UGT 
Sidogiri di Desa Sungai Ambawang peneliti 
menemukan masalah terkait dengan teori yang 
sudah dipaparkan, dijelaskan bahwa manfaat 
koperasi yang mempunyai peranpenting dalam 
proses kegiatan yang dilakukan koperasi. 
Sesuai dengan sub-sub masalah yang dibuat 
peneliti maka disini peniliti akan menjabarkan 
permasalahan hasil wawancara dari lima 
anggota koperasi berdasarkan persepsi dan 
pengamatan selama menjadi anggota koperasi 
dan mengevaluasi koperasi dimulai dari 
respondent pertama yaitu: 
 
Responden   1 Ibu Saiyani 
Disini peneliti mendeskripsikan bahwa 
berdasarkan hasil penelitian wawancara 
dilapangan dengan ibu saiyani bahwa, 
berdasarkan persepsi dan pengamatan tentang 
manfaat koperasi dinyatakan sudah baik atau 
dirasakan. Meskipun masih harus lebih 
ditingkatkan lagi. Namun hasil wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti dengan anggota 
koperasi tentang manfaat koperasi berdasarkan 
persepsi dan pengamatan dilapangan dari 
meningkatkan penghasilan anggota, harga 
barang dan jasa yang murah, motif berusaha 
berperikemanusiaan, sikap jujur dan terbuka, 
melatih anggota mandiri, memperoleh 
pinjaman dengan mudah, memiliki semangat 
kerja sama. Ibu Saiyani menyampaikan bahwa 
manfaat koperasi dalam mendidik anggota 
untuk memiliki semangat kerja sama, yang 
masih harus ditingkatkan karena ada anggota 
yang tidak mau melakukan kegiatan secara 
bersama-sama.Dalam mendidik anggota untuk 
memiliki semangat kerja sama dimana untuk 
mengajak anggota yang tidak mau aktif 
dikoperasi memang membuat koperasi harus 
lebih ekstra dalam memperhatikan para 
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anggotanya, apalagi dalam kegiatan yang 
dibutuhkan kerja sama antar anggota maupun 
dengan koperasi, apakah ada sesuatu yang 
membuat anggota menjadi tidak mau berkerja 
sama di dalam koperasi maka dari itu anggota 
koperasi tidak mengerti apa manfaat yang 
dirasakannya. Dimana untuk memperoleh 
manfaat koperasi, koperasi harus lebih 
meningkatkan apa yang menjadi tujuan dari 
koperasi yaitu mensejahterakan anggota nya 
dan koperasi harus mampu memenuhi kriteria 
yang di inginkan anggota dari ketujuh manfaat 
koperasi, namun kenyataan dilapangan dari 
hasil penelitian wawancara masih kurang. 
Saran kedepannya untuk lebih melakukan  
pendekatan lagi dengan anggota.  
Responden 2 Bapak Nurdin  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Bapak Nurdin peneliti mendeksripsikan bahwa 
berdasarkan persepsi dan pengamatannya dati 
manfaat koperasi ini sudah cukup bagus 
meskipun belum memenuhi standar yang 
diinginkan berdasarkan hasil persepsi dari 
anggota karena dari tujuh manfaat koperasi 
masih belum memenuhi standar, berdasarkan 
hasil wawancara oleh peneliti iyalah manfaat 
akan anggota dirasakan apabila koperasi selalu 
memberikan motivasi kepada para 
anggota.Dimana koperasi memberikan 
motivasi atau bimbingan kepada anggota masih 
belum dirasakan karena bagi pengurus untuk 
melayani semua anggota dalam waktu 
bersamaan tidaklah mudah maka dari itu harus 
juga ada kerja sama dari anggota juga . 
Responden 3 Bapak Sunarto  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Bapak Nurdin peneliti mendeksripsikan bahwa 
berdasarkan persepsi dan pengamatannya dati 
manfaat koperasi ini sudah cukup bagus dan 
memotivasi anggota . Baik dalam memberikan 
pinjaman dengan cepat, pelayanan yang 
tanggap, dan mengajarkan kepada kami apa arti 
dari kerja sama. Kendala yang terjadi di dalam 
koperasi ini biasanya dikarenakan koperasi 
tidak menyeluruh dalam memperhatikan 
anggota dikarenakan semakin bertambahnya 
jumlah anggota disetiap hari maupun di setiap 
minggunya membuat koperasi menjadi terbagi 
bagi dalam memperhatikan anggota secara 
mendetail. Sedangkan kebaikan dari koperasi 
ini  untuk memperoleh modal usaha itu mudah 
sekali dengan dipermudahkannya membuat 
anggota menjadi lebih cepat dalam mengolah 
usaha yang akan dilakukannya . Sarannya lebih 
ditingkatkan lagi dan ditambahlah manfaat 
yang akan diperoleh anggota.  
Responden 4 Ibu Yanti  
Berdasarkan tanggapan dari anggota 
selama menjadi anggota koperasi, koperasi 
memberikan sesuatu yang dapat membantu 
anggota. Setiap orang bisa menjadi anggota 
koperasi dengan membayar simpanan pokok 
dan simpanan wajib besar nya simpanan pun di 
tentukan bersama sehingga terjangkau oleh 
semua anggota. Begitu juga dalam memberikan 
modal usahanya, bahwa yang dikemukan 
anggota koperasi dimana untuk memperoleh 
suatu manfaat dari koperasi, koperasi juga 
harus baik dari segi pelayanannya begitu juga 
dari anggotanya harus aktif juga kurangnnya 
tingkat kesadaran dari anggota yang membuat 
anggota kurang merasakan manfaat koperasi 
padahal koperasi sudah memberikan yang 
terbaik untuk anggota.  
 
Responden 5 IbuIsni Febriana 
Disini peneliti mendeksripsikan 
berdasarkan hasil penelitian wawancara 
dilapangan menyebutkan bahwa, berdasarkan 
persepsi anggota atas manfaat koperasi masih 
belum memenuhi standar yang diinginkan 
tetapi sudah baik dalam bentuk pelayanan baik 
itu dari segi memberi modal usaha, motivasi 
dan bimbingann . Namun yang masih belum 
memenuhi standar itu adalah menumbuhkan 
motif berusaha dan berperikemanusiaan karena 
koperasi masih belum mampu menumbuhkan 
sikap perikemanusiaan dari setiap anggota 
karena masih ada anggota yang menjalankan 
usahanya dengan cara yang tidak baik. Maka 
dari itu koperasi harus lebih meningkatkan 






KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah peneliti lakukan atas 
persepsi anggota tentang manfaat maka dapat 
disimpulkan bahwa, dari ketujuh manfaat 
koperasi meningkatkan penghasilan anggota, 
menawarkan barang dan jasa dengan harga 
yang lebih murah, menumbuhkan motif 
berusaha yang berperikemanusiaan, 
menumbuhkan sikap jujur dan terbuka, melatih 
anggota bersikap mandiri, memperoleh 
pinjaman dengan mudah, mendidik anggota 
untuk memiliki semangat bekerja sama. Dari 
hasil wawancara yang dilakukan, tanggapan 
yang di berikan anggota ternyata cukup baik 
pada persepsi dan pengamatan dari 5 anggota 
koperasi selama menjadi anggota koperasi. 
Baik itu dinilai dari cara koperasi dalam 
membantu meningkatkan penghasilan anggota, 
dalam menawarkan barang dan jasa dengan 
harga yang murah dan mudah dijangkau oleh 
anggota, serta menumbuhkan motif berusaha 
yang berperikemanusiaan, juga dalam 
menumbuhkan sikap jujur dan terbuka baik itu 
antar anggota maupun anggota dengan 
koperasi,  untuk manfaat dari koperasi dalam 
melatih anggota bersikap mandiri, didalam 
koperasi juga menyediakan penyimpanan dan 
peminjaman dengan mudah dengan syarat yang 
tidak berbelit belit, dan melatih anggota 
memiliki semangat bekerja sama pada anggota 




Adapun saran mengingat tentang manfaat 
koperasi simpan pinjam syariah BMT UGT 
Sidogiri di Desa Sungai Ambawang sudah 
baik, dalam tujuh komponen dari manfaat 
koperasi berdasarkan hasil yang diperoleh 
peneliti dalam penelitiannya. Sehingga peneliti 
menyarankan kepada pihak yang terkait untuk 
lebih berpatisipasi terutama kepada beberapa 
pihak sebagai berikut : (1). Bagi koperasi, 
Hendaknya Bagi Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah BMT UGT Sidogiri Kecamatan Sungai 
Ambawang Kabupaten Kubu Raya melakukan 
pendekatan dengan menjalin komunikasi yang 
baik dengan anggota dengan menanyakan 
keluhan atau permasalahan yang dihadapi oleh 
anggota. koperasi Simpan Pinjam Syariah 
BMT UGT Sidogiri Desa Sungai Ambawang 
harus lebih ekstra dalam melayani segala 
kebutuhan dan keinginan dari anggota agar 
anggota dapat merasakan manfaat dalam 
berkoperasi.(2). Bagi anggota, Anggota harus 
lebih berperan di dalam koperasi agar manfaat 
dari koperasi yang telah diberikan dapat 
dirasakan . Partisipasi dari anggota sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan koperasi, 
karena koperasi dijalankan secara bersama-
sama bukan untuk kepentingan pribadi tapi 
untuk kepentingan bersama. (3). Untuk 
Pengurus Koperasi, Sebagai orang yang banyak 
mengetahui tentang koperasi hendaknya lebih 
ekstra lagi dalam melayani dan dalam 
mengelola koperasi agar anggota dapat 
merasakan kebaikan apa saja yang datang dari 
usaha yang dijalankan koperasi ini, dengan 
begitu anggota akan merasakan manfaat dalam 
berkoperasi tidak hanya untuk mendapatkan 
modal saja tapi banyak lagi hal hal yang dapat 
memberika kebaikan untuk anggotanya. (4) 
Peneliti Selanjutnya, Adapun saran kepada 
peneliti selanjutnya dalam melihat ataupun 
membaca terkasit hasil skripsi ini diharapkan 
memberikan saran ataupun kritik yag sangat 
diharapkan oleh peneliti sebagai referensi lebih 
lanjut dan sebaagai bahan revisi seanjutnya 
agar dalam membuat sebuah hasil karya 
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